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Abstrak

Sgjak dahulu kawasan Tanjung Bira, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan, dikena sebagai
penghasil tenun yang dikenal dengan nama Tenun Bira. Tenun Bira tidak hanya memiliki nilai estetis, akan
tetapi mempunyai makna filosofi pada setigp motif tenun yang dihasilkan sesuai dengan nilai budaya
masyarakat yang bersangkutan. Tenun masih memiliki fungsi budaya dan sosial di dalam masyarakat, yakni di
upacara adat dan status sosial. Para penenun ada yang bekerja secara berkelompok dan ada juga bekerja secara
individuBagi mereka yang berkelompok, menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) dalam proses
produksi, sementara mereka yang bekerja secara individu masih menggunakan alat tradisional yangdinamakan
Tannung Tonrang (gedogan).Seiring perjalanan waktu, bertenun tidak hanya sebagai tuntutanbudaya, namun
juga ekonomi. Bahkan para anak perempuan diwagjibkan pandai menenun sebelum berumah tangga. Hal ini
merupakan budaya turun temurun di Bira,di mana laki-laki mencari nafkah dengan melaut sedangkan para
perempuan menenun di rumah. Hal ini salah satunya dipengaruhi oleh kondisi alam di daerah Tanjung Bira
yang kurang mendukung mata pencaharian di bidang pertanian. Seiring waktu dengan berkembangnya Tanjung
Bira sebaga destinasi wisata unggulan membuat Tenun Bira semakin dikenal sebagai kergjinan tangan
tradisional unggulan.




